BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lahan atau kawasan yang terdiri dari air dan ydasupakan aspek
yang penting dalam kehidupan manusia sebab satiag onemerlukan lahan
atau kawasan (tanah, air dan udara) untuk kehichyaanLuas lahan atau
kawasan yang tersedia dan bisa dimanfaatkan marsssigat terbatas,
sedangkan jumlah manusia yang memerlukan lahan kaaasan semakin
bertambah untuk berbagai keperluan. Terkait perataridahan atau kawasan
sebagian akhli mengatakan di dunia ini lahan ydagat dihuni manusia
sekita 1/3 dari luas dunia, dan hanya sekitar &f8ldas tersebut yang dapat
dihuni. Oleh karena itu semakin lama terasa seolah- lahan atau kawasan
(tanah, air dan udara) itu menjadi semakin senipgtidakseimbangan antara
persediaan lahan atau kawasan dengan kebutuhaa,baaiak menimbulkan
berbagai persoalan yang semakin komplek.

Dewasa ini persoalan yang berkenaan dengan lalzan kawasan
sedang hangat diperbincangkan terutama oleh pamawén dibidangnya,
karena lahan atau kawasan sudah banyak yang kpradgktif. Di Indoensia
lahan atau kawasan sudah banyak menurun kual#aseiingga lahan atau
kawasan itu tidak atau kurang produktif. Hal ientu saja akan jadi
penghambat pembangunan terutama pembangunan dalang kpertanian,
ditambah dengan kecepatan pertumbuhan penduduk rigasdn sulit untuk

dikendalikan sehingga makin sempitnya lahan untektapian karena



kebutuhan lahan untuk pemukiman terus meninglam&salahan berkenaan
dengan lahan atau kawasan (tanah, air dan udaras menjadi perhatian dan
pertimbangan semua pihak terutama para pakar kedakdn dan lingkungan
hidup, agar pemanfaatan lahan atau kawasan (tamallan udara) dapat
efektif dan efesien. Di Desa Mekarjaya, Kecamatajasari Kabupaten
Bandung dimana penelitian ini dilakukan persoalahah atau kawasan
(tanah, air dan udara) khususnya berkenaan lahias krenjadi persolanan
tersendiri yang penanganannya sedang terus diugayak

Beberapa referensi mengungkapkan faktor-faktor yaegyebabkan
lahan atau kawasan (tanah, air dan udara) menjaidi K1) faktor alam dan
(2) faktor manusia. Faktor alam meliputi (a) peman, yang dimaksud
pencucian pada lahan atau kawasan adalah peribtia@gnya humus atau
bunga tanah karena pengangkutan secara berangmuraneh rembesan air
dari lapisan permukaan ke lapisan tanah di bawahn$ahingga lapisan
permukaan lahan kurang atau tidak produktif kareslalangan unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman, (b) erosi adalalsip&a lepasnya butiran-
butiran lahan atau kawasan akibat terkikis olehasu angin. Erosi dapat
dibedakan atas tiga macam, erosi permukaan, ya&tgikisan lahan atau
kawasan bagian permukaan yang berlangsung secargelmeih dan
selanjutnya terhanyutlah secara merata ke kakingedan dataran yang lebih
rendah. Erosi alur yaitu erosi pada lahan atau kawayang mempunyai
kemiringan, walaupun kemiringan itu sedikit. Sewaktijan turun dan airnya

mengalir kebawah, pada tempat-tempat tertentu getierkonsentrasi



(genangan) air. Pada tempat-tempat konsentrasmbul daya lajunya air. (c)
erosi parit yaitu kelanjutan dari erosi alur, dimdragian-bagian lahan atau
kawasan (tanah, air dan udara) yang terkikis tegadgan hebat, sehingga
alur-alur berubah menjadi parit-parit yang lebatasdalam.(2) faktor budaya
manusia, kerusakan lahan atau kawasan (tanaharadhra) atau lingkungan
sebagian besar diakibatkan oleh budaya manusi@n&ananusia selalu ingin
meningkatkan taraf hidupnya baik kuantitas maupuwalitasnya. Untuk
mencapai tujuan tersebut, manusia berusaha menggalber daya alam
semaksimal mungkin, tanpa menghiraukan pelestayégn ditambah
pertumbuhan penduduk yang sangat cepat, sehingganyk lahan atau
kawasan (tanah, air dan udara) dengan sumber diayaya menjadi kritis.
Adapun kegiatan manusia yang dapat merusak lalaankaivasan (tanah, air
dan udara) menjadi kritis yaitu; (a) sistem penaaasistem penanaman yang
salah yaitu yang tidak memperhatikan vegetasi ddasr jenis tanaman.
Vegetasi tanaman yang baik berupa rumput-rumpogntan legum, semak-
semak ataupun berbagai pohon-pohon yang dapat upeseiuruh permukaan
lahan atau kawasan (tanah, air dan udara), sehikggdisi lahan atau
kawasan (tanah, air dan udara) stabil ketahanmpadep pengingkisan dan
penghayutan oleh aliran air permukaan serta sdrgktdalam absorbsinya
bagi tata air di dalam lahan atau kawasan (tanethgdaam udara). Rotasi
tanaman yang tidak teratur juga mempercepat keanskhan atau kawasan
(tanah, air dan udara) terutama lapisan atas lateankawasan (tanah, air dan

udara). Hal tersebut dapat dilakukan dengan pemamabergilir. (b)



pengolahan lahan atau kawasan yaitu menciptakawdlakealahan atau
kawasan yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Pdragoldahan atau

kawasan yang dilakukan kurang baik pada waktu sekaakan berakibat
tidak baiknya kualitas lahan atau kawasan selaygtiic) penggundulan
hutan, hutan dengan pohon-pohonnya yang berdaah ¢efpat membentuk
tirai pelindung bagi permukaan lahan atau kawasaita stanaman kecil,

semak-semak dan tanaman lain yang tumbuh dibawal@®janjutnya hutan

yang lebat akan menghasilkan dedaunan dan rantng japuk sehingga
menyuburkan lahan dan akibat tebalnya permukaaahtaengan dedaunan
yang lapuk menyebabkan air hujan tidak langsuntakan dan kalaupun ada
menyerap ke dalam lahan tersebut. Tetapi sebalikilgahutan gundul air

hujan akan langsung jatuh ke tanah atau lahan.afkibrasnya hujan, lahan
tidak dapat menyerap air, akibatnya air hujan miéngetempat yang miring

dan membawa material lahan, akhirnya lahan mengakiikis dan terjadilah

banjir.

Persoalan mendasar terkait lahan Kiritis sesunggubersumber dari
manusia itu sendiri yang dapat berperan sebagaelgeara sumber daya alam
dan sebagai pemanfaat atau pengguna. Kondisi naksyaatau penduduk
yang terbelakang dan miskin pada umumnya beradakzgasan hutan/lahan
kritis, dimana hutan/lahan tidak terpelihara secaeksimal, sehingga hutan
menjadi kritis dan tidak produktif. Hutan, lahan nga tidak produktif

menyebabkan lingkungan akan rusak sehingga munemicama alam,



masyarakat sekitar hutan tidak memperoleh sumhaghi@upan yang layak
sehingga jatuh miskin.
Kemiskinan menurut Selo Sumardjan, (dalam Depdiki2gD;3)

Diistilahkan dengan kemiskinan struktural yaituagdi kemiskinan yang
diderita oleh golongan masyarakat karena strukibgrab masyarakat itu
tidak dapat ikut menggunakan sumber-sumber penaapatang

sebenarnya tersedia bagi mereka. Yang termasukggoini diantaranya
para petani yang tidak memiliki lahan atau kawgsamah, air dan udara)
sendiri, petani pemilik lahan atau kawasan (tarsah,dan udara) yang
terlalu sempit sehingga hasilnya tidak mencukupbukghan makan
sendiri dan keluarganya, kaum buruh yang tidaketejar dan terlatih,
pengusaha tanpa modal dan tanpa fasilitas pemteritada sisi lain
dikenal juga istilah kemiskinan absolut yaitu s#iugpenduduk atau
sebagian penduduk yang hanya dapat memenuhi makdajan, dan
perumahan, yang sangat diperlukan untuk mempeitahakehidupan
minimal.

Pada sisi lain, Parwoto, (1998), melihatnya balwemiskinan juga dapat
dilihat dari segi pendapatan dan pengeluaran lzldamjgkat kesejahteraan
sosial, dan proses pembangunan yang dilakukan peater
Kemiskinan ditanggapi tidak hanya sekedar sebagandisi

ketidakadaan harta. Malik Fajar (1998) memberikamigaran kemiskinan
dapat dilukiskan sebagai suatu sistem jaringpove(ty web) dan dalam
jaringan itu terangkai kondisi-kondisi atau kuaitayang serba tidak
menguntungkan bagi kehidupan manusia yang bernadytgang terangkai
dalam jaringan kemiskinan adalah :

1. Tidak memiliki peluang untuk mendapatkan modal #eedit, tidak
memiliki inprastruktur dan peluang untuk mendapatkazelayanan
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya.

2. Tekanan penduduk, degradasi lingkungan sebagantakiksploitasi
secara berlebihan.

3. Rendah penghasilan, tingkat konsumsi, indikatoiketdr sosial,

rendah kedudukan sosialnya, dan mengalami margasalibentuk dan
kondisi perumahannya, serta tidak memiliki sanjtasilak bisa



mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan

4. Rendah daya kemampuannya untuk menjadi tenaga, kesjalah
produktivitasnya, kurang daya tanggapnya, kurasg biemanfaatkan
pelayanan-pelayanan (kebutuhan) dasar yang teyskdiaenaga kerja
anak-anak.

5. Rendah rasa harga diri, fatalisme, diselimuti tdgiayul, masa bodoh,
kurang percaya diri, dan hidup tidak teratur.

6. Mengidap kemelaratan, mengalami keterampasan [sokidtur,
politik, ekonomi, dan sebagainya). Diskriminasgngucilan, kurang
mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tidak memijéninan untuk
mendapatkan tambahan penghasilan.

7. Tidak sehat, kurang nutrisi, mengidap berbagai gkityharapan hidup
rendah, kematian bayi tinggi, dan jumlah anggotadtga besar.

8. Buta aksara (fungsional) tingkat pendidikan rendalrang memiliki
akses terhadap informasi dan kesehatan, keluargendama dan
ekonomi pasar.

Majalah Diklusepora, (Nomor 2 th. 1998;23-27)

Upaya penanganannya memerlukan pemikiran dan Keaxakgnseptual
serta aksi-aksi yang nyata dan menyentuh akar patat@an. Philip H.
Coombs dan Manzoor Akhmed (1989) berkeyakinan bgimagram-program
Pendidikan Nonformal memiliki peran yang strategiglam upaya
pengentasan kemiskinan. Ruwiyanto, (1994;1) mengakan bahwa

"Pendidikan masyarakat merupakan salah satu pemempaling

menentukan dalam abad ini yang lebih hebat dardidé@mn formal,

belum dihargai sebagaimana seharusnya. Pendidilafohinal dapat
digunakan dengan lebih efisien dan efektif untuknimgkatkan kualitas
hidup manusia, untuk segala strata ekonomi, stsatdal, dan strata

pendidikan disamping dapat pula untuk ikut memeaahknasalah-
masalah kemanusiaan yang mendesak atau meresahkan.

Melihat kutipan di atas, jelaslah bahwa Pendidikonformal memiliki
peranan yang sangat penting dalam memecahkan @amas yang terjadi di

masyarakat, seperti kemiskinan.



B. ldentifikasi masalah
Persoalan mendasar terkait lahan kiritis sesunggutbersumber dari
manusia yang dapat berperan sebagai pemeliharaesuddya alam dan
sebagai pemanfaat atau pelestari. Kondisi masyaraiar penduduk yang

terbelakang dan miskin pada umumnya berada padaskewhutan/lahan

kritis, dimana hutan/lahan tidak terpelihara segaeksimal, sehingga hutan
menjadi tidak produktif. Hal ini menyebabkan lingigan akan rusak sehingga

muncul bencana alam, dan masyarakat sekitar higak memperoleh sumber

penghidupan yang layak sehingga jatuh miskin. Kkimés dan lahan kritis

menjadi permasalahan yang dihadapi masyarakat Megarjaya khsusunya

masyarakat yang tergabung pada kelompok tani Makar®i sisi lain

program-program penyuluhan dan penanganan lahés telah dan sedang

dilakukan oleh pemerintah pusat maupun daerah.risejpdawah ini adalah

data lahan reboisasi yang dilakukan pemerintahada€abupaten Bandung.
Tabel | (satu)

Daftar Lokasi kegiatan “Gerhan” Kecamatan Arjasari
Kabupaten Bandung tahun 2008

No Desa Kelompok | Ketua KT | Jumlah Jenis
Tani Anggota | Kegiatan
) (2) 3) 4) ©) (6)
Lebakwangi - (blok Pasir ~. . . Acep i
1 luhur/Gn Korang) Girimukti Karyat 34 Hr:25 ha
2 Mekarjaya (Pasir Jati) Mekarahayu Otas 20 Hr'25 ha
Wahpuda
3 Baros Ka(yabhaktl Mohamad 40 Hr 25 ha
Tani Yahya
4 Mangunqua(palr Mekarsari Adang 60 Hr:25 ha
luhur/Situjaya Marta

Wargaluyu (sodadap) Saluyu Rukanda 32 Hr:25

Arjasari (Pasirjampana) uu

Guruminda Il Wahyu

25 Hr:25 ha

ha



ol @ NG (4) 5) (6)

Z Plngglr sari Gn. Sela Pas'rSukamaju Aman . 30 Hr25 ha
Laja Sukandi

8 | Ancol Mekar (pasir sereh)  Wargi Tani Enje 50 Bria

9 | Patrol Sari (cijati) Riksa Tani E. Sutisna 50 AIrha

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Bandung tahun 2008

Penanganan

lahan kritis di

Desa Mekarjaya Kecamakajasari

Kabupaten Bandung sebenarnya sudah berlangsurgtabjan 2003. Upaya
kearah sana melalui penyuluhan-penyuluhan sudadksdihakan, namun
upaya-upaya tersebut belum dapat membuahkan hasg gptimal. Lahan
kritis semakin bertambah dan kemiskinanpun semakeningkat. Ada
beberapa kemungkinan ketidakberhasilan programrgnog penyuluhan
tersebut, misalnya keadaan cuaca, kurangnya asusianasyarakat petani
dalam mengikuti penyuluhan atau kurang seriusnyaep@tah dan unsur-
unsur terkait dalam menyelenggarakan penyuluhan.

Mencermati uraian tentang kondisi masyaralat Deskayjaya khususnya
dan Kecamatan Arjasari umumnya, dan upaya-upayayupehan dan
penanganan lahan kritis yang telah dilakukan, milenatuk ditelaah dan
dikaji lebih dalam lagi. Untuk itu penelitian ini enjadi penting untuk
mengungkap aspek-aspek yang termuat pada rumusanpeddanyaan
penelitian,

sehingga dapat diketahui proses daasil lyang dicapai dari

program penyuluhan dimaksud.



C. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalgng telah
dikemukakan terdahulu maka dirumuskan permasalgierelitian ini
sebagai berikut :

Bagaimana Proses Pemberdayaan Masyarakat Petahiinfenyuluhan
dalam Upaya Peningkatan Produktivitas Lahan Kdti®esa Mekarjaya
Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung.

2. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tdedamaka
pertanyaan penelitian meliputi :

a. Bagaimana proses perencanaan kegiatan atau prgemaynluhan dalam
upaya peningkatan produktivitas lahan kritis di @e#lekarjaya
Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung ?

b. Bagaimana proses penyuluhan dalam upaya peninghataduktivitas
lahan kritis di Desa Mekarjaya Kecamatan Arjasasbipaten Bandung
tersebut berlangsung ?

c. Bagaimana hasil kegiatan penyuluhan  dalam upayaingkatan
produktivitas lahan kritis di Desa Mekarjaya Kectema Arjasari
Kabupaten Bandung?

d. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegjzaguluhan dalam
upaya peningkatan produktivitas lahan kritis di @®e#lekarjaya

Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung ?
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D. Definisi Operasional

1. Pemberdayaan
Dalam penelitian ini yang dimaksud pemberdayaempowering adalah
proses peningkatan kemampuan seseorang, baik datapengetahuan,
keterampilan maupun sikap agar dapat memahami takkakuatan
sosial ekonomi dan atau politik sehingga dapat neebgiki
kedudukannya di masyarakat. Dalam arti luas penalyasth £mpowering
tidak hanya terbatas pada individu atau perorangtepi dapat pula pada
kelompok, bahkan juga berlaku untuk lembaga .

2. Penyuluhan
Secara etimologi penyuluhan berasal dari kata @bugsyang artinya
nasihat yang diberikan oleh seorang ahli disamjgingoenyuluhan juga
berasal dari kata suluh yang berarti penerangachiRan Natawidjaja

(1987 : 32) mengemukakan definisi penyuluhan selisegaut :

"Penyuluhan adalah hubungan timbal balik antaraodaiag individu,
di mana yang seorang (yaitu penyuluh) berusaha iemnlyang lain
(yaitu klien) untuk mencapai pengertian tentanggir sendiri dalam
hubungan dengan masalah-masalah yang dihadapirdea \waktu
yang akan datang".

Prayitno (1983 : 38) mendefinisikan penyuluhan gabdpertemuan
empat mata antara klien dan penyuluh yang berahaiyang laras, unik,
dan manusiawi yang dilakukan dalam suasana kealdiaryang didasarkan
atas norma-norma yang berlaku". Dari dua pengertiaratas dapat
dikatakan bahwa penyuluhan adalah suatu kegiatambgréan bantuan

dalam bentuk pertemuan (langsung atau tidak lamgsdari penyuluh
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kepada sasaran (individu/kelompok) yang dilakukerasa terencana dan
sistematis, dan didasarkan atas norma-norma yarigkbe Penyuluhan

dalam penelitian ini difokuskan pada penyuluharapan yang dimaknai
sebagai upaya pemberdayaan petani dengan sistetidigan non formal

di bidang pertanian agar memiliki kompetensi diapig ilmu dan

teknologi, wirausaha, managerial, bekerja dalam, timerorganisasi,

bermitra usaha, dan memiliki integritas moral yatigggi sebagai

pengusaha pertanian yang meliputi usaha tanamagapaiortikultura,

perkebunan dan peternakan Melalui penyelenggaraanyupuhan

pertanian, sosok petani, pengusaha pertanian ddagaeg pertanian
mandiri dan bermoral yang diharapkan adalah

. Pengelolaan

Adalah kegiatan pengaturan atau pengurusan (DepdikB897;2), yang

dimaksud dengan pengelolaan disini adalah upayageeakkan kegiatan
atau upaya mengurus dan melaksanakan mencakup;méhgatur

pekerjaan atau kerjasama yang baik untuk mencapsaran, (2)

berwenang dan bertanggungjawab membuat rencana, gatoen

memimpin, mengawasi pelaksanaan kegiatan untukapeansasaran. Jadi
yang dimaksud pengelolaan di sini adalah kegiatan apaya dalam
mengolah lahan kritis untuk menjdi lebih produkkiususnya lahan kritis

yang ada di Desa Mekarjaya Kecamatan Arjasari KataupBandung.
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Lahan kritis

Adalah lahan atau kawasan yang ada diambang tidaduktif, akibat
pencucian, erosi alam dan budaya manusia, (2) makia suatu lahan,
makin rendah  kemampuan lahan tersebut untuk digumaahan
pertanian, (3) penyengkedan, pemupukan, sistermad@i dan sistem

penanaman, merupakan usaha manusia untuk merightsikritis.

E. Tujuan Penelitian

1.

2.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :

Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mend@oainformasi secara

empiris tentang pemberdayaan masyarakat petanilungianyuluhan.

Dengan tercapainya tujuan ini diharapkan dapat meah wawasan

dalam memperkaya serta mengembangkan teori yahglergan dengan

kegiatan pembinaan petani melalui penyuluhan pddasusnya, dan
kegiatan pendidikan luar sekolah pada umumnya.

Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mendeskripsikan proses perencanaan kegiatan progeamuluhan
dalam upaya peningkatan produktivitas lahan kditiBesa Mekarjaya
Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung

b. Mendeskripsikan proses penyuluhan dalam upaya @lesian
produktivitas lahan kritis di Desa Mekarjaya Kec#ama Arjasari

Kabupaten Bandung tersebut berlangsung
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c. Mendeskripsikan hasil kegiatan penyuluhan dalaayapeningkatan
Produktivitas lahan kritis di Desa Mekarjaya KectanaArjasari
Kabupaten Bandung

d. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambatnudegiatan
penyuluhan dalam upaya peningkatan produktivitderakritis di
Desa Mekarjaya Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandung

F. Kegunaan Penelitian
Temuan hasil penelitian  ini diharapkan dapat befast dan
memperkaya pengetahuan yang berhubungan denganlgsy, sehingga
berdasarkan temuan empiris ini kegiatan penyuluti@pat dikembangkan
pada satuan-satuan pendidikan Nonformal lainnyaraedaik dalam prinsip
adaptabilitas (penyesuaian). Di sisi lain temuasillpenelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan upya pengembangan sumber dayasmaakhususnya
melalui penyuluhan.
Secara lebih rinci dapat dikemukan bahwa temuanelii@m ini
diharapkan dapat bermanfaat dilihat dari aspekitis maupunprakiis.
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaiorimasi hasil
kajian lapangan tentang pengembangan program Riesuadlid
Nonformal, khususnya tentang model penyuluhan dan

pemberdayaan masyaryakat.
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b. Mengembangkan konsep atau teori-teori yang teladn dalam
Pendidikan Nonformal, khususnya teori pembelajapamyuluhan
dan pemberdayaan.

c. Memberikan sumbangan pemikiran untuk mendukungl-hasil
penelitian tentang Pendidikan Nonformal dalam loljan kondisi
yang berbeda.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi

a. Penentu kebijakan di Tingkat kelompok, Desa, ketamalan
Dinas pertanian terkait dengan penyelenggaraan itkega
penyuluhan pemanfaatan lahan kritis.

b. Sebagai masukan bagi penyuluh dan tenaga kepeadithknnya
dalam melaksanakan peran dan pemerannya masinggnasi
sehingga kegiatan penyuluhan khususnya penyulubarampfaatan
lahan kritis dapat mencapai hasil optimal sesuaigde tujuan
yang telah ditetapkan, dan pada gilirannya nantipata
meningkatkan sumber manusia itu sendiri, khusugayra petani
lahan kritis di Desa Mekarjaya Kecamatan Arjasadb#paten
Bandung.

G. Kerangka Pemikiran
Lahan atau kawasan yang terdiri dari air dan ydaerupakan aspek
yang penting dalam kehidupan manusia sebab satig onemerlukan lahan

atau kawasan (tanah, air dan udara) untuk kehichyaanLuas lahan atau
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kawasan yang tersedia dan bisa dimanfaatkan marssigat terbatas,
sedangkan jumlah manusia yang memerlukan lahan kaaasan semakin
bertambah untuk berbagai keperluan.

Di Indoensia lahan atau kawasan sudah banyak mmerkualitasnya,
sehingga lahan atau kawasan itu tidak atau kupmoduktif. Hal ini tentu
saja akan jadi penghambat pembangunan terutama apgonan dalam
bidang pertanian, ditambah dengan kecepatan pé&dnbpenduduk yang
masih sulit untuk dikendalikan yang makin sempitighan untuk untuk
pertanian dan pemukiman.Oleh karena itu masalanlatau kawasan (tanah,
air dan udara) harus menjadi perhatian dan peamgén semua pihak
terutama para pakar kependudukan dan lingkungamph@ar pemanfaatan
lahan atau kawasan (tanah, air dan udara) dapdif efan efesien.

Di Desa Mekarjaya, Kecamatan Arjasari KabupatendBag dimana
penelitian ini dilakukan persoalan lahan atau kawa$anah, air dan udara)
khususnya berkenaan lahan kritis menjadi persolatemsendiri yang
penanganannya masih terus di upayakan. Lahas kathyak menimbulkan
dampak negative bagi kehidupan sosial ekonomi maksgh sekitarnya.
Adapun dampak negative tersebut adalah sebagdubefil) kemunduran
dalam bidang pertanian, sektor pertanian merupékrberat pembangunan
ekonomi nasional. Akibat lingkungan yang rusakatalatau kawasan tidak
subur, dimusin kemarau air sangat sulit dan dimumifan terjadi banjir, akan
berpengaruh bersar terhadap produktivitas lahatarmpan. (2) kemunduran

bidang perindustrian, industri juga memerlukan nabaku yang berasal dari



16

alam dan hutan, sehingga kalau lingkungan baika()uterpelihara dengan
baik maka bahan baku untuk keperluan industri degyaedia dalam jumlah
yang cukup dan ada setiap saat. (3) mendatangkamcata alam, adanya
lahan kritis akan menimbulkan bencana alam, behgmir, longsong, dan
erosi lahan atau kawasan (tanah, air dan udard)arLayang memiliki

kemiringan lebih dari 45° seharusnya tidak dijadiklahan pertanian,
melainkan harus dijadikan hutan-utan rakyat untu&ncegah terjadinya
bencana alam, sebagaimana kebijakan yang di kalng&merintah.

Kegiatan Penyuluhan masyarakat tentang produldivitemanfaatan
lahan kritis, sesungguhnya adalah proses pembemayéEmpowering
Process), Kindervatter (1979) yakni proses peratagk kemampuan pada diri
seseorang, kelompok atau lembaga agar dapat memaaammengontrol
kekuatan-kekuatan sosial, ekonomi, dan atauitipaehingga dapat
memperbaiki kedudukannya di dalam masyarakat. Dddahini pengertian
kemampuan tersebut mencakup aspek pengetahuargrkeilan, dan sikap.

Dalam Pembelajaran proses pemberian kekuatan tersebmpunyai
delapan pokok, yaitu : (1) belajar dilakukan daketompok-kelompok kecil,
(2) pemberian tanggungjawab yang besar terhadagawkelajar selama
kegiatan pembelajaran berlangsung, (3) kepemimpetompok diperankan
oleh warga belajar, (4) sumber belajar bertindddagai fasilitator, (5) proses
belajar berlangsung secara demokratis, (6) adapgatkan pandangan dan
langkah (dalam mencapai tujuan), (7) menggunakatodeedan teknik

pembelajaran yang dapat menimbulkan rasa percaiydati warga belajar,
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dan (8) bertujuan akhir meningkatkan status soskainomi, dan atau politik
warga belajar dalam masyarakat.

Pembelajaran menurut konsep Andragogi, pembelajday orang
dewasa harus disadari sepenuhnya bahwa orang dbelaga bukan dengan
cara digurui atau diajar. Orang dewasa lebih tejedtakan “dibimbing”
untuk belajar. Adanya proses bimbingan yang dilakukepada orang dewasa
diharapkan adanya perubahan perilaku. “Perubahalakpe bergantung dari
perubahan sikap dan penambahan pengetahuan séetankglan”. AG.
Lunandi, (1993;15). Dengan demikian fungsi pembirgbiadalah; (1)
penyebar pengetahuan, (2) pelatih keterampilanpéBancang pengalaman
belajar kreatif.

Belajar sebagai hasil dan proses, para pakar pkadidan psikologi
masih belum seragam dalam memberikan pengertiatanignbelajar.
Pengertian yang dikemukakan oleh para pakar tersklatar belakangi oleh
empat faktor, yaitu: (1) latar belakang kel@arg2) latar belakang
pendidikan, (3) latar belakang lingkungan, (4) datelakang pengalaman
hidup Mozes. (1992). Seperti Gagne dalam D. Sadjafl993)
mengemukakan bahwa belajar adalah “ perubahangissgdau kemampuan
seseorang yang dicapai melalui usaha orang lam,pgaubahan itu bukan
diperoleh secara langsung dari proses pertumbuingnyal secara alamiah®.
Apa yang dikemukakan Gagne pada dasarnya merupakaha yang
disengaja oleh seseorang yang bertujuan untuk rpansasuatu perubahan

yang ingin dicapai. Menurut Travers belajar adakkatu proses yang
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menghasilkan penyesuaian tingkahlaku. Dari peragetersebut ada dua hal
yang ditekankan (1) belajar sebagai proses darbéBjar sebagai hasil.
Maknanya dari proses pembelajaran diharapkan asilaylaag diperoleh.

Philip H. Coombs dan Manzoor Akhmed (1989) berk&man bahwa
program-program Pendidikan Nonformal memiliki peyamg strategis dalam
upaya pengentasan kemiskinan. Ruwiyanto, (1994gngemukakan bahwa
“pendidikan masyarakat merupakan salah satu penepaiang menentukan
dalam abad ini yang lebih hebat dari pendidikarmtdr belum dihargai
sebagaimana seharusnya. Pendidikan nonformal (@lkadi Nonformal)
dapat digunakan dengan lebih efesien dan efektifkumeningkatkan kualitas
hidup manusia, untuk segala strata ekonomi, stemisial, dan strata
pendidikan, disamping dapat pula untuk ikut memkaahmasalah-masalah
kemanusiaan yang mendesak atau meresahkan “.

Program Pendidikan Nonformal yang inovatif baikitdit dari isi,
proses pembelajaran adalah merupakan suatu tunyatan mutlak dalam
upaya ikut menyehatkan bangsa ini agar kita dapatblali membangun dan
mengejar ketertinggalan dengan negara lain. Inopesyram atau gagasan
baru program adalah suatu kegiatan yang dilakukatukumendapatkan
program-program baru yang lebih efekitif, efesiem gaoduktif untuk
mendapatkan hasil yang lebih memuaskan. Inovagjirgno perlu dilakukan
sebagai upaya proaktif untuk menanggapi secaradarnifbijaksana terhadap

perubahan-perubahan yang terjadi dimasyarakat.



